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								    				    BAB I PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang



Pembenihan merupakan mata rantai awal dan kunci keberhasilan dalam kegiatan perairan. Penyediaan pekan alami yang berkualitas dan tercukupi sangat  penting untuk pemeliharaan larva ikan dan non ikan. Pentingnya pekan alami sangat dirasakan pada pembenihan organisme laut,karena hingga saat ini belum ada pekan buatan yang menggatikan peran pekan alami secara sempurna. Pengembangan usaha aquakultur sangat bergantung terhadap kesediaan suplai dan stok phytoplankton secarah simultan dan countinous. Sehingga kesinambungan  pengembangan aquakultur dan industri aquakultur dapat terjaga dan aman dari kendala kebutuhan akan phytoplankton phytoplankton maupun maupun zooplankton sebagai



natural



food. 1.2 Tujuan dan Kegunaan



Tujuan dari praktek lapang ini yaitu untuk memperoleh pengetahuan tentang berbagai macam phyto dan zoo plankton serta mengetahui dan mempelajari yang timbul dan cara mengatasinya mulai dari tahap persiapan sampai pada tahap pemanenan. Adapun kegunaannya yaitu untuk mengetahui dan memahami aspek-aspek teknis dalam kultur plankton, sehingga dapat diaplikasikan dalam pengembangan  perikanan pada masa yang akan datang, khususnya dalam penyediaan plankton, sebagai unsur yang sangat dibutuhkan dalam pemeliharaan larva ikan dan udang.



 BAB II TINJAUAN PUSTAKA



Gambar 1. papan nama- nama jenis pakan alami yang dikembangkan pada BBAP Takalar.



Produksi pakan alami (plankton) di BBAP Takalar mengembangkan produksi  phytoplankton dan zooplankton mulai dari skala kultur murni, intermediate, dan massal. Terdapat sebelas spesies phytoplankton yang di kembangkan yaitu : Chaetoceros sp, Skeletonema sp, Chlorella sp, Tetraselmis sp Dunaliella sp,  Nitzchia sp, Amphora sp, Phorpiridium sp, Navicula sp, Thallasiotira sp, dan  Isochrysis sp. tapi yang difokuskan pada kultur massal di BBAP Takalar difokuskan pada satu jenis phytoplankton coklat yaitu kultur Chaetoceros sp dan sp dan Chlorella sp yang sp yang merupakan salah satu jenis phytoplankton hijau.



ii. a. Zooplankton 



anchi onus plicatil is  Klasifikasi dan Morfologi Rotifera ( Br anchi )



Menurut Isnansetya dan Kurniastuty (1995),  Brachionus plicatilis  plicatilis   adalah hewan renik plantonik yang termasuk dalam : Class



: Rotatoria (Rotifera)



Sub class



:



Ordo



:



Monogonota Notommatida



 Sub ordo



:



Hydatinina



Famili



:



Brachiomodae



Genus



:



Brachionus



Species



:



Brachionus plicatilis



Ciri khas yang merupakan dasar pemberian nama rotifera adalah terdapatnya suatu bagunan yang disebut korona, bentuknya bulat, dan berbulu getar yang memberikan gambaran seperti sebuah roda. Ukuran tubuh berkisar antara 60 dan 80 mikron yang terdiri atas tiga  bagian yaitu kepala, badan, dan ekor. Pemisahan bagian kepala dan kaki tidak  jelas. Bagian kaki atau ekor berakhir dengan belahan yang disebut jari. Badan dilapisi oleh kutikula yang yang tebal disebut lorika. Pada bagian kepala terdapat enam duri. Sepasang ditengah sebagai duri yang panjang. Ujung depan dilengkapi dengan gelang- gelang silia yang kelihatan melingkar seperti spiral yang berfungsi untuk memasukkan pakan kedalam mulutnya mulutnya (Anonimuse, 1992). Pada umumnya kualitas nutrisi dari rotifer dapat diterima dengan baik oleh larva ikan maupun udang. Kandungan nutrisi rotifer tidak jauh berbeda dengan artemia, nilai protein rotifer 52% sedangkan artemia 55% (Fast, A.W dan Laster L.J., 1992). Hal inilah yang menjadikan rotifer sangat sesuai untuk dijadikan sebagai pakan alternatif pengganti artemia. dan dipercaya lebih memiliki nilai nutrisi yang tinggi dengan melakukan pengkayaan dibandingkan rotifer tanpa  pengkayaan. Disamping itu rotifer mempunyai ukuran antara 100-300 100- 300 μm yang yan g lebih kecil dari artemia art emia yang mempunyai ukuran 500 μm (Sorgeloos, 1996).



ii. b. Phytoplankton Hijau (Green Alga) 1. Klasifikasi dan Morfologi Chl orell a sp 



Chlorella  Chlorella  merupakan alga hijau yang diklasifikasikan sebagai  berikut : Phylum



: Chlorophyta



Class



: chlorophyceae



Ordo



: Chlorococeales



Famili



: Chlorellaceae



 Genus



: Chlorella



Chlorella merupakan jenis alga bersel tunggal, bulat telur, berwarna hijau, mempunyai cloreplast seperti cawan, dindingnya keras padat dan garis tengahnya 2  –   8 mikron. Chlorella masih dapat hidup pada suhu 40 º C tetapi tidak dapat tumbuh. Suhu optimal pada pertumbuhan chlorella 25º C - 30ºC. Salinitas yang optimal 24 –  30 ppt. Chorella sp banyak digunakan sebagai pakan alami bagi rotifer pada usaha  perbenihan larva ikan. Chlorella sp yang hidup di laut banyak mengandung asam lemak dari jenis mengandung



3 HUFA jenis 20:5 3, sedangkan yang hidup di air tawar







3 EFA, jenis 18:2 6 dan 18:3 3. Dengan demikian, rotifer yang







mengkonsumsi rotifer akan kaya dengan asam lemak tersebut, dan hal ini sangat dibutuhkan oleh larva ikan untuk dapat memenuhi kebutuhan nutrisinya. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa larva yang diberi pakan rotifer yang dikultur dengan Chlorella sp  dari jenis plankton laut mempunyai laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang tinggi (Kanazawa, 1988). Menurut Mullyati, S., dkk, 2008 mengatakan bahwa hasil analisa proximat  protein rotifer yang diperkaya dengan ketiga species Chaetoceros, Isochrysis dan Chlorella adalah sebagai berikut :46,65%; 46,90% dan 30,44%. 2. Klasifikasi dan Morfologi Du nali ell a sp



Dunaliella salina diklasifikasikan sebagai berikut : Fillum



: chlorophyta



Klass



: Chlorophyceae



Ordo



: Volvocales



Familia



: Polyblephridaceae



Genus



Dunaliella (Bougis, 1979)



Dunaliella juga sering disebut flagellata uni seluler hujau (Green Unicelulaer plagellata).



Phytoplankton ini mempunyai sepasang flagella yang



sama panjangnya, sebuah kloroplast berbentuk cangkir. Dunaliella salina bersifat halaopilik, mempunyai s ebuah central pyrenoida. Bentuk selnya tidak stabil dan



 sangat dipengaruhi oleh kondisi silindris, ellip dan lail-lain.



lingkungan, dapat berbentuk lonjong, bulat,



Kondisi lingkungan, pertumbuhan dan intensitas



sinar matahari berpengaruh terhadap ukuran phytoplankton ini. 3. Klasifikasi dan Morfologi Tetraselmis



Tetraselmis merupakan alga biru  –   hijau atau dikenal juga sebagai flegellata berklorofil sehingga berwarna hijau, yang diklasifikasikan sebagai  berikut : Phillum



: Chlorophyta



Klass



: Prasinophyceae



Ordo



: Pyramimonadales



Genus



: Tetraselmis (Bougis, 1979)



Tetraselmis merupakan alga yang bersel tunggal, mempunyai empat buah flagella berwarna hijau (Green Flagella).



Dengan flagella tersebut maka



tetraselmis dapat bergerak secara lincah dan cepat seperti hewan bersel tunggal. Ukuran sel tetraselmis berkisar antara 7  –  12 µm. Klorofil merupakan pigmen yany dominan sehingga alga ini berwarna hijau, dipenuhi plastida kloroplast Dinding sel alga ini dibentuk dari selulosa dan pectosa.



iii. c. Phytoplankton Coklat (Brown Algae 1. Klasifikasi dan Morfologi Isochrysis, sp



 Isochrysis merupakan salah satu diatom yang diklasifikasikan sebagai  berikut - Famili



: Isochrysidaceae



- Genus



: Isochrysis



- Ordo



: Isochrysidales



- Class



: Chry sophyceae



  Isochrysis menpunyai ciri –  ciri sebagai berikut : panjang sel 5- 6 mikron, flagel ± 7 mikron, chloplasts sriyle, kuning kecoklatan, karakteristik sel bulat,  bentuk dapat berubah, penyebarab, pantai, atlantic.  Nannochloropsis. Dari sekian banyak laporan tentang penggunaan  berbagai jenis pakan untuk rotifer masih mengandalkan  Nannochloropsis  sp.  Nannochloropsis  merupakan pakan yang paling baik karena mengandung asam lemak tak jenuh (HUFA=Higly Unnsaturated Fatty Acid),



(EPA =Eicosa



 pentanoic Acid), DHA=Docosa Hexaenoic Acid, merupakan asam lemak esensial  bagi larva ikan/udang.



2. Skeletonema sp



Skeletonema merupakan alga coklat yang di klasifikasikan sebagai berikut : Phylum



: Chrycophyta



Clas



: Bacillariophyceae



Sub, Class



: Centricae



Ordo



: Centrales



Family



: Skeletonemaeae



Genus



: Skeletonema



Spesies



: Skeletonema sp.



Skeletonema.sp adalah jenis phytoplankton bersel tunggal, berukuran 4  –  6 mikron bentuk sel seperti kotak dengan sitoplasma yang memenuhi sel dan tidak memiliki alat gerak. Proses pembelahan sel yang berulang-ulang menyebabkan sel skeletonema mereduksi sehingga mencapai generasi tertentu, unsur hara yang di  perlukan untuk perkembang biakan skeletonema adalah N,P,Si,Fe. Dan unsur mikro lainnya.



3. Klasif ik asi dan M orf ologi Thall asiosir a sp



Seperti halnya chaetoceros Thallasiosira juga merupakan salah satu diatome yang diklasifikasikan sebagai berikut :



 Genus



: Thallasiosira



Famili



: Thalasiosiraceae



Ordo



: Centalis



Class



: Bacillariophyceae



Phillum



: Bacillariophyta



4. Klasifikasi dan Morfologi Ch aetocer os, sp 



Chaetoceros sp merupakan salah satu diatom yang diklasifikasikan sebagai berikut: Phyllum



: Chrysophyta



Class



: Bacillariopohyceae



Sub Calss



: Centricoe



Ordo



: Centroles



Famili



: Chaetoceros



Spesies



: Chaetoceros sp



Chaetoceros  sp  ada yang berbentuk bulat dengan diameter 4 - 6 mikron dan ada yang berbentuk segi empat dengan ukuran 8 - 12 x 7 - 18 mikron. sel phytoplankton ini dibentuk dari silikat. Karatenoid dan diatomin merupakan pikmen yang dominan. Pada kultur, phytoplankton ini berwarna kuning keemasan hingga coklat. 5. Klasifikasi dan Morfologi Navicul a sp 



Klasifikasi iNavicula sp sebagai berikut : Fillum



: Chrysophyta



Klass



: Bacillariophyceae (diatome)



Ordo



: Pennales



Sub Ordo



: Biraphidineae



Famili



: Naviculaceae



Genus



: Navicula



Spesies



:  Navicula sp



Diatome ini terdiri atas satu sel den merupakan koloni yang sederhana (sel selalu isentik/sama). dengan phytoplankton lainnya.



Bentuk selnya sama sekali berbeda



Sel terdiri atas dua bagian yang disebut



 sebagai cangkang dan cangkang ini seperti wadah dan tutup cangkang bagian atas disebut epiteka dan cangkang bagian bawah disebut hipoteka.



Pada



 bagian samping dari kedua cangkang tersebut ada bagian yang berlebih disebut simulum.



Cangkang tersebut terdiri atas silikat, yang digunakan



untuk pertumbuhan diatom sehingga pada kultur laboratorium diperlukan medium yang mengandung silikat.



 BAB III METODOLOGI



III. A. Waktu Dan Tempat



Praktek lapang yang kami lakukan dilaksanakan pada hari  jum’at tanggal 16 mei 2014, dilakukan pada sore hari kira- kira pukul 14.00 wita. Dan berlokasi di BBAP Takalar yaitu di laboratorium pakan alami serta pada bak kultur massal yang ada pada sekitar lokasi praktek.



III. B. Metode Praktek



Adapun yang kami lakukan pada praktek lapang kali ini adalah dengan cara, wawancara langsung kepada pemandu praktek yang tidak lain adalah  pegawai BBAP Takalar yang khusus mengerjakan bagian kultur pakan alami , selain itu kami juga melakukan peninjauan langsung dan melihat serta mengenal akan alat dan bahan yang digunakan pada aktifitas kultur murni, intermediate, sampai kultur massal.



III. C. Alat dan bahan III. C. 1. Jenis Alat dan Bahan yang di gunakan untuk kultur murni Phyplankton



Tabel 1. Alat dan Bahan yang di gunakan untuk kultur murni pada Chaetoceros sp Chlorella sp.  No



Alat Dan Bahan



Kegunaan



1



Cawan petri



Kultur murni media agar



2



Stoples 1 liter, 2 liter, 10 liter



Wadah untuk kultur murni



3



Erlenmeyer 100 ml, 500 ml, 1000



Wadah untuk kultur murni dan pembuatan



ml



 pupuk



Mikroskop



Alat untuk pengamatan dan penghitungan



4



sample 5



Refraktometer



Alat untuk ukur salinitas



6



Thermometer



Alat untuk ukur suhu air laut / media



 7



Autoclave



Untuk sterilisasi air media



8



Vortex mixer



Alat pengaduk



9



Pipet ukur 2 ml, 5 ml, 25 ml.



Alat ukur pupuk



10



Gelas ukur (Becker glass)



Alat ukur sampel



11



Bulb karet



Alat pengisap



12



Filter bag



Kantong penyaring air



13



Selang ulir



Alat untuk transfer air laut / starter



14



Selang aerasi, batu aerasi, kerang Alat transper O2 dan CO2 aerasi



15



Oven



Alat untuk sterilisasi kering



16



Vacum pomp



Alat penyaring air laut



17



Kapas



Penyaring air



18



Rak tabung reaksi



Tempat menyimpan test tube



19



Lampu neon 40 watt (TL)



Pengganti cahaya matahari



20



Rak kultur



Tempat menyimpan hasil kultur



21



Air laut



Sebagai media kultur



22



Ruang ber AC



Ruang untuk kultur murni



23



Hand counter



Alat bantu menghitung



24



Timbangan Elektrik



Alat untuk menimbang pupuk dan agar Sterilisasi



25



Alkohol



Untuk menetralkan air



26



Sodium thiosufat



Test clorin



27



Clorin test



Untuk



28



Thermoline



 pupuk / bacto agar



memanaskan



dan



melarutkan



Untuk mengaduk / menghomogenkan 29



Stirer







 pupuk



Sterilisasi Alat dan Bahan



Sterilisasi alat dan bahan merupakan bagian dari biosecurity untuk mencegah kontaminasi. Tahap sterilisasi dilakukan dengan merendam peralatan dengan larutan alkohol 10 % selama 1 hari, selanjutnya di cuci dengan



 menggunakan deterjen dan dibilas dengan air tawar hingga bersih. Peralatan kemudian dijemur hingga kering dan selanjutnya di masukkan kedalam oven untuk peralatan glassware seperti pipet, cawan petri, test tube, erlenmeyer, dan stik. Peralatan yang berukuran besar, seperti stoples kaca, wadah plastik dan selang aerasi disterilkan dengan merendam kedalam kaporit selama 1 hari, selanjutnya di cuci dengan sabun / deterjen, di bilas dengan menggunakan air tawar hingga bersih kemudian dijemur sampai kering. Sebelum peralatan glassware di cuci terlebih dahulu di rebus sampai mendidih kemudian di dikeringkan, dioven dan peralatan siap digunakan 



Pembuatan pupuk



Pupuk yang di gunakan pada skala laboratorium terbuat dari bahan kimia Pro Analisis (PA) dengan dosis pemakaian 1 ml pupuk untuk 1 liter volume kultur.



III. C. 2. Pupuk yang digunakan untuk kultur murni Phytoplankto H ij au (Gr een A lgae) adalah komposisi pupuk walne



Tabel 2. Komposisi pupuk walne untuk kultur murni plankton hijau Bahan-bahan



Dosis



 NaNO3



100 gr



 Na2 EDTA



45 gr



H3 Bo3



33,6 gr



 Na H2 Po4 2 H2O



20 gr



Fe CL3 6 H2O



1,3 gr



Mn C12, 4 H2O



0,36 gr



Stock Larutan Vitamin 100 ml Stock Larutan Logam mikro 1 ml Semua bahan di campur dengan 1 liter aquades penggunaan 1 ml / 1 liter. Keterangan Stock Vitamin (dalam 1 liter aquades)



 Vitamin B1 (Thiamin) = 1 gr Vitamin B12 (Cyanocobalamin) = 0,05 gr Stock Logam Mikron (dalam 100 ml aquades) ZnCl12



: 21 gr



COCl12



: 2.0 gr



(NH4)6 Mo7 O24 4 H2O



: 0,9 gr



Cu SO4 . 5 H2O



: 2 gr



Alat yang di gunakan 1. Batu stirer 2. Thermolin 3. Erlenmeyer volume 1000 ml / 1 liter air



III. C. 3.



Pupuk untuk kultur murni Phytoplankton coklat Brown



Al gae)K omposisi sebagai beri ku t :



Jenis dan formula pupuk yang di gunakan sesuai dengan standar SNI pada BBAP Takalar. Jenis pupuk untuk plankton



cokelat seperti Chaetoceros sp,



Skeletonema sp, digunakan komposisi pupuk Guillard. Komposisi pupuk Guilard dapat dilihat pada Tabel 2. Dosis pupuk yang di gunakan untuk kultur murni adalah 1 ml / 1 liter media kultur. Air yang di gunakan untuk pembuatan pupuk adalah aquades yang sudah di saring. Masing-masing bahan dari setiap kelompok pupuk di timbang dengan menggunakan timbangan elektrik dan selanjutnya di masukkan ke dalam erlenmeyer yang telah di isi aquades, kemudian dimasak sampai mendidih. Agar campuran pupuk tercampur di gunakan batu stirer untuk mengaduk secara merata, setelah mendidih kemudian diangkat dan didinginkan. Pupuk siap untuk di gunakan .



 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Dari Hasil Praktek yang dilakukan di BBAP Takalar adapun Teknik kultur  Zooplankton, Phytoplankton Hijau dan Phytoplankton coklat skala laboratorium di lakukan dengan metode bertingkat mulai dari kultur murni padai media agar hingga semi murni pada media air laut dengan volume 10 liter sampai dengan kultur massal.



IV. 1. Kultur Phytopl ankton H ij au (Green Al gae) Pada Media Agar



Tabel 4. Alat dan Bahan yang digunakan untuk kultur murni media agar



Alat



Bahan



- Erlenmeyer 100 ml - Thermometer - Magnetic sterier - Thermolin - Pipet skala / pipet tetes - Tabung reaksi - Cawan petri - Refractometer - Jarum ose - Bunsen - Selotip - Lampu neon - Bak kultur - Kulkas - Timbangan elektrik - Ruangan ber AC



- Bacto agar `



- Air laut - Bibit phytoplankton (starter)



 Cara Kerja : 1. Menimbang bacto agar sebanyak 1,5 gram dan di larutkan kedalam erlenmeyer yang berisi 100 ml air laut pada salinitas tertentu 2. Pemanasan sampai mendidih dengan thermoline hingga larut sempurna  berwarna kuning jernih. Selama proses pemanasan disertai pengadukan secara terus-menerus dengan magnetic stirer untuk mencegah terjadinya kerak dan pengumpalan. 3. Setelah mendidih, larutkan bacto agar diangkat dan didinginkan  beberapa saat kemudian diberi pupuk sesuai dosis yaitu 1 ml / 1 liter dengan menggunakan pipet skala / pipet tetes. 4. Setelah suhu berkisar antara 50 °C selanjutnya dituang ke dalam cawan  petri yang sudah steril dengan ketebalan 3  –  5



mm atau ke dalam



tabung reaksi yang selanjutnya di letakkan dengan posisi miring. 5. Setelah media membeku, selanjutnya diisolasi dengan bibit / inokulum  phytoplankton dengan menggunakan metode sebagai berikut : a). Metode Gores Metode ini di lakukan dengan menggunakan jarum ose yang ujungnya telah di bakar dengan menggunakan lampu bunsen, selanjutnya dibiarkan sampai agak dingin kemudian dipakai untuk mengambil bibit kemudian di goreskan pada media agar dalam cawan  petri atau test tube dengan pola zig-zag.  b). Matode Tetes Metode ini dilakukan dengan menggunakan pipet tetes steril utntuk mengambil dan menetaskan inokulum yang diambil dari sample cair dan selanjutnya diteteskan pada media agar cawan petri kemudian diratakan pada seluruh permukaan media agar dengan gerakan memutar. 6. Setelah melakukan isolasi pada permukaan media agar, cawan petri atau test tube selanjutnya disegel dengan selotip untuk mencegah kontaminasi.



 7. Cawan atau test tube selanjutnya diletakkan pada rak kultur yang dilengkapi dengan lampu TL (Neon / pengganti sinar matahari) dengan  posisi terbalik untuk mencegah terjadinya penetasan embun pada  permukaan agar dan mencegah tumbuhnya bakteri dan kontaminasi. Setelah 3 –  5 hari koloni akan tumbuh pada permukaan agar. 8. Selanjutnya cawan petri / test tube disimpan dalam lemari es dan  bertahan selama 1 –  6 bulan.



IV. 2. Kultur Phytopl ankton H ij au (Green Al gae) Pada Media Air Laut



Tabel 5. Alat dan Bahan yang digunakan untuk kultur murni Alat



Bahan



- Erlenmeyer 100 ml - Thermometer - Magnetic sterier - Thermolin - Pipet skala / pipet tetes - Tabung reaksi - Cawan petri - Refractometer - Jarum ose - Bunsen - Selotip - Lampu neon - Bak kultur - Kulkas - Timbangan elektrik - Ruangan ber AC



- Bacto agar `



- Air laut - Bibit phytoplankton (starter)



 Cara Kerja : 1. Menimbang bacto agar sebanyak 1,5 gram dan di larutkan kedalam erlenmeyer yang berisi 100 ml air laut pada salinitas tertentu 2. Pemanasan sampai mendidih dengan thermoline hingga larut sempurna  berwarna kuning jernih. Selama proses pemanasan disertai pengadukan secara terus-menerus dengan magnetic stirer untuk mencegah terjadinya kerak dan pengumpalan. 3. Setelah mendidih, larutkan bacto agar diangkat dan didinginkan  beberapa saat kemudian diberi pupuk sesuai dosis yaitu 1 ml / 1 liter dengan menggunakan pipet skala / pipet tetes. 4. Setelah suhu berkisar antara 50 °C selanjutnya dituang ke dalam cawan  petri yang sudah steril dengan ketebalan 3  –  5



mm atau ke dalam



tabung reaksi yang selanjutnya di letakkan dengan posisi miring. 5. Setelah media membeku, selanjutnya diisolasi dengan bibit / inokulum  phytoplankton dengan menggunakan metode sebagai berikut : a). Metode Gores Metode ini di lakukan dengan menggunakan jarum ose yang ujungnya telah di bakar dengan menggunakan lampu bunsen, selanjutnya dibiarkan sampai agak dingin kemudian dipakai untuk mengambil bibit kemudian di goreskan pada media agar dalam cawan  petri atau test tube dengan pola zig-zag.  b). Matode Tetes Metode ini dilakukan dengan menggunakan pipet tetes steril utntuk mengambil dan menetaskan inokulum yang diambil dari sample cair dan selanjutnya diteteskan pada media agar cawan petri kemudian diratakan pada seluruh permukaan media agar dengan gerakan memutar. 6. Setelah melakukan isolasi pada permukaan media agar, cawan petri atau test tube selanjutnya disegel dengan selotip untuk mencegah kontaminasi.



 7. Cawan atau test tube selanjutnya diletakkan pada rak kultur yang dilengkapi dengan lampu TL (Neon / pengganti sinar matahari) dengan  posisi terbalik untuk mencegah terjadinya penetasan embun pada  permukaan agar dan mencegah tumbuhnya bakteri dan kontaminasi. Setelah 3 –  5 hari koloni akan tumbuh pada permukaan agar. 8. Selanjutnya cawan petri / test tube disimpan dalam lemari es dan  bertahan selama 1 –  6 bulan. Air laut di tampung dalam bak fiber dengan kapasitas 5 ton, selanjutnya di  beri kaporit dosis 30 ppm / ton dan di diamkan selama 24 jam sambil diaerasi. Air kemudian melewati instalasi UV (Ultra Violet / untuk membunuh kuman) dan selanjutnya ditransfer ke dalam wadah volume 50 liter dengan menggunakan  pompa celup yang dilengkapi dengan saringan kapas. Air kemudian dinetralkan menggunakan thiosulfat sebanyak 0,5 gram sambil diaerasikan. Setelah netral, air laut siap di gunakan untuk kultur. Kultur murni di lakukan pada beberapa tingkatan volume air yaitu : 100 ml, 500 ml, 1 liter dan 10 liter. Menyiapkan wadah kultur seperti : a. Kultur pada wadah erlemeyer 1000 ml Erlemeyer berisi air sebanyak 700 ml yang sudah diautoclave kemudian diberi pupuk walne masing –   masing sebanyak 1 ml. Ambil starter ( bibit) Chlorella sp



yang dari wadah erlemeyer 500 ml



sebanyak 150 ml kemudian diinkubasikan pada rak kultur diruang ber AC yang dilengkapi lampu neon selama 4 - 5 hari. Starter (bibit) siap di kultur pada tingkat selanjutnya.



 b. Kultur pada wadah volume 1 sampai 2 liter. Ambil air laut yang sudah netral sebanyak 700 ml masukkan kedalam stoples kemudian dipupuk dengan pupuk cair yaitu : vitamin, NP, tracemetal dan silikat sebanyak 1 ml / liter. Diaerasikan 5 menit agar  pupuk tercampur secara merata lalu kita tambahkan bibit Chlorella sp sebanyak 100  –  200 ml (20% dari total volume).



Selanjutnya



diinkubasi pada rak kultur dan dilakukan pemanenan/transfer setelah 2



 hari atau terjadi blooming. Semua perlakuan tadi dengan cara yang sama dilakukan kultur kedalam wadah 10 liter tunggu sampai 4 - 5 hari kemudian Chlorella sp pada stoples 10 liter dipanen dan dikultur pada tahap selanjutnya.



IV. 3. Tehnik Kultur Phytopl ankton Coklat (Br own Al gae) Pada Media Agar



Tabel 6. Alata dan Bahan yang digunakan untuk kultur murni media agar Alat



Bahan



- Erlenmeyer 100 ml - Thermometer - Magnetic sterier



- Bacto agar `



- Air laut - Bibit phytoplankton (starter)



- Thermolin - Pipet skala / pipet tetes - Tabung reaksi - Cawan petri - Refractometer - Jarum ose - Bunsen - Selotip - Lampu neon - Bak kultur - Kulkas - Timbangan elektrik - Ruangan ber AC Cara Kerja : 1. Menimbang bacto agar sebanyak 1,5 gram dan di larutkan kedalam erlenmeyer yang berisi 100 ml air laut pada salinitas tertentu 2. Pemanasan sampai mendidih dengan thermoline hingga larut sempurna  berwarna kuning jernih. Selama proses pemanasan disertai pengadukan



 secara terus-menerus dengan magnetic stirer untuk mencegah terjadinya kerak dan pengumpalan. 3. Setelah mendidih, larutkan bacto agar diangkat dan didinginkan  beberapa saat kemudian diberi pupuk sesuai dosis yaitu 1 ml / 1 liter dengan menggunakan pipet skala / pipet tetes. 4. Setelah suhu berkisar antara 50 °C selanjutnya dituang ke dalam cawan  petri yang sudah steril dengan ketebalan 3  –  5



mm atau ke dalam



tabung reaksi yang selanjutnya di letakkan dengan posisi miring. 5. Setelah media membeku, selanjutnya diisolasi dengan bibit / inokulum  phytoplankton dengan menggunakan metode sebagai berikut : a) Metode Gores Metode ini di lakukan dengan menggunakan jarum ose yang ujungnya telah di bakar dengan menggunakan lampu bunsen, selanjutnya dibiarkan sampai agak dingin kemudian dipakai untuk mengambil bibit kemudian di goreskan pada media agar dalam cawan  petri atau test tube dengan pola zig-zag.  b) Matode Tetes Metode ini dilakukan dengan menggunakan pipet tetes steril utntuk mengambil dan menetaskan inokulum yang diambil dari sample cair dan selanjutnya diteteskan pada media agar cawan petri kemudian diratakan pada seluruh permukaan media agar dengan gerakan memutar. 6. Setelah melakukan isolasi pada permukaan media agar, cawan petri atau test



tube



selanjutnya



disegel



dengan



selotip



untuk



mencegah



kontaminasi. 7. Cawan atau test tube selanjutnya diletakkan pada rak kultur yang dilengkapi dengan lampu TL (Neon / pengganti sinar matahari) dengan  posisi terbalik untuk mencegah terjadinya penetasan embun pada  permukaan agar dan mencegah tumbuhnya bakteri dan kontaminasi. Setelah 3 –  5 hari koloni akan tumbuh pada permukaan agar.



 8. Selanjutnya cawan petri / test tube disimpan dalam lemari es dan  bertahan selama 1 –  6 bulan. IV. 4. Kultur Phytopl ankton Coklat (Br own Algae) Pada Media Air Laut



Air laut di tampung dalam bak fiber dengan kapasitas 5 ton, selanjutnya di  beri kaporit dosis 30 ppm / ton dan di diamkan selama 24 jam sambil diaerasi. Air kemudian melewati instalasi UV (Ultra Violet / untuk membunuh kuman) dan selanjutnya ditransfer ke dalam wadah volume 50 liter dengan menggunakan  pompa celup yang dilengkapi dengan saringan kapas. Air kemudian dinetralkan menggunakan thiosulfat sebanyak 0,5 gram sambil diaerasikan. Setelah netral, air laut siap di gunakan untuk kultur. Kultur murni di lakukan pada beberapa tingkatan volume air yaitu : 100 ml, 500 ml, 1 liter dan 10 liter.



.



a) Kultur Pada Wadah Erlenmeyer 1000 ml (1 liter) Erlenmeyer berisi air laut steril sebanyak 700 ml yang sudah di autoclave dan diberi pupuk dengan pupuk laboratorium (formula Guillard) dengan dosis 1 ml / 1 liter. Setelah pupuk larut dan merata, berikan starter sebanyak 70  –   150 ml kemudian diinkubasi pada rak kultur dalam ruang ber AC yang di lengkapi dengan lampu TL selam 2 –  3 hari untuk plankton cokelat sampai blooming. Starter siap dikultur pada tingkat selanjutnya.  b) Kultur Pada stoples 1 –  2 liter Ambil air laut yang sudah netral sebanyak 700 ml masukkan kedalam stoples kemudian dipupuk dengan pupuk cair yaitu : vitamin, NP, tracemetal dan silikat sebanyak 1 ml / liter. Diaerasikan 5 menit agar pupuk tercampur secara merata lalu kita tambahkan bibit Chlorella sp sebanyak 100 –   200 ml (20% dari total volume).



Selanjutnya diinkubasi pada rak kultur dan



dilakukan pemanenan/transfer setelah 2 hari atau terjadi blooming. Semua  perlakuan tadi dengan cara yang sama dilakukan kultur kedalam wadah 10 liter tunggu sampai 4 - 5 hari kemudian Chlorella sp  pada stoples 10 liter dipanen dan dikultur pada tahap selanjutnya.



  Adapun Parameter kualitas air laut yang diukur dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 7. Parameter Kualitas Air  No



PARAMETER



KISARAN NILAI



1



Suhu



20 - 32º C



2



Salinitas



20 –  35 ppt



3



 pH



7,5 –  9



4



 NH 3



0,01 ppm



5



Intensitas cahaya



1000 –  10.000 lux



6



Lama penyinaran gelap



Minumum 8 : 16 jam



; terang



Maksimal 20 : 4 jam



IV. 5. Kultur Massal Zooplankton 1. Teknik Kultur Rotifera (Br anchion us sp) 



Gambar kultur massal Rotifera (Br anchi onus plicatili s)



Kultur massal Rotifera (Branchionus plicatilis) dilakukan pada volume 5 m3 hingga 100 m 3, tergantung dari jumlah yang diperlukan. Kultur dilakukan dalam ruang terbuka yang cukup mendapatkan cahay matahari, karena hingga saat ini pakan utama rotifera masih mengandalkan pakan hidup yang berupa



  phytoplankton.



Pakan buatan komersil sebetulnya sedah tersedia, namun



 penggunaan pakan ini memerlukan peralatan dan teknologi tinggi.



Kultur



Rotifera dengan pakan buatan ini telah dilaporkan oleh Philppe Dhaert(1996). Jika karena suatu hal ketersediaan phytoplankton tidak cukup, pakan buatan dapat ditambahkan sebagai suplement.



Di samping tersedia phytoplankton dengan



kepadatan yang optimu, keberadaan bibit Rotifera murni serta parameter lungkungan yang sesuai sangat menentukan keberhasilan produksi massalnya. Secara umum dikenal dua metoda dalam kultur Rotifera, yaitu metoda panen harian dan metoda tansper (Puja dkk, 1998). Penggunaan metoda panen harian dirasakan lebih praktis dan mudah. Pada metoda transfer diperlukan bak kultur lebih banyak dan setiap hari harus mempersiapkan bak untuk kultur yang baru.  Namun keuntungannya hasil produksi Rotifera dengan metoda transfer lebih  bersih karena belum banyak kotoran yang ikut.



a. Metoda Panen Harian Pada



metoda



panen



harian



terlebih



dahulu



ditumbuhkan



 phytoplankton pada bak kultur Rotifera hingga mencapai kepadatan tertentu



tergantung



dari



phytoplankton yang digunakan.



Untuk



menggunakan Nannochloopsis sp. Diperlukan kepadatan sekitar 4 –  5 juta sel/ mil dan 500.000 –   1.juta sel / mil untuk Tetra selmi sp. Dalam kultur  phytoplankton digunakan air laut steril untuk menghindari adanya kontaminasi



dengan



phytoplankton



dengan



organisme



yang



lain.



Sterilisasi air laut menggunakan kaporit dengan dosis 20 ppm. Tujuan sterilisasi ini pertama untuk menghilangkan berbagai jenis phytoplankton atau



organisme



 phytoplankton.



lain



yang



Aerasi



dapat



menyebabkan



gagalnya



kultur



(pengudaraan) dalam media pemeliharaan



diperlukan untuk mencukupi kebutuhan oksigen maupun karbon dioksida dan mencegah mengendapnya phytoplankton yang dikultur.



Kekuatan



arus pengadukan dari pengudaraan tidak terlalu kuat, untuk menghindari adanya bui permukaan, hal itu akan mengakibatkan  Rotifera  menempel  pada busanya dan kotoran dasar terangkat.



  b. Metoda Transfer. Kultur Rotifera dengan metoda transfer pada umumnya dilakukan dengan menggunakan bak berukuran kecil yaitu maksimal 10 m 3 tergantung dari kebutuhan harian akan  Rotifera.



Kultur dengan



menggunakan metoda ini diperlukan beberapa bak untuk kultur  phytoplankton dan Rotifera, yang digunakan secara bergantian. Persiapan kultur sama seperti kultur dengan menggunakan metoda panen harian,  perbedaan hanya terletak pada teknik panen.



Bak kultur yang telah



dipersiapkan diisi air media setngah dari kapasitas untuk kultur  phytoplankton. Setelah phytoplankton m,encapai kepadatan sekitar 4- 5  juta sel/mil, bibit  Rotifera  ditebar dengan kepadatan 40-50 ind/mil. Pada hari berikutnya bak kultur di disi lagi dengan phytoplankton yang telah dipersiapkan di bak lain, hingga ketinggian maksimal. Panen dilakukan  jika kepadatan  Rotifera  telah mencapai 100  –   150 ind/mil, hingga habis.  Rotifea yang telah dipanen sebagian dipakai untuk bibit pada pemeliharaan  berikutnya pada bak yang berbeda. Agar panen dapat dilakukan setiap hari sesui dengan kebuthan larva ikan, maka harus tersedia beberapa set  bak kultur baik untuk Rotifera dan phytoplankton. IV.



6..



Kultur



Massal



Phytoplankton Coklat



Phytoplankton



(Brown Algae)



Hijau



(Green



Algae)



Dan



 Gambar kultur Massal Phytoplankton Hijau (Green Algae)



Gambar kultur Phytoplankton Coklat



(Brown Algae)



Kegiatan di skala massal tidak jauh berbeda dengan kultur di skala semi massal. Aktifitas diawali dari sterilisasi bak dan peralatan dengan kaporit 100 ppm dan sterilisasi air laut 10 –   20 ppm, tergantung kekeruhan air laut. Sterilisasi air  penting dilakukan un tuk lokasi pembenihan yang kondisi perairan lautnya terlalu subur akan bahan organik/lumpur dan mikro organisme patogen lainnya. Sebagai catatan, meskipun air laut terluhat jerih karena kondisi alam memang masih bersih dan tidak ada pencemaran lingkungan oleh kegiatan industri ataupun telah dilakukan penyaringan, tetap diperlukan tahapan sterilisasi utnuk menghindari kontaminasi phytoplankton lainnya, seperti diatomae, karena diharapkan kultur tetap satu jenis dan relatif murni.



Kontaminan oleh phytoplankton yang



ukurannya lebih besar dari 20 µm akan menimbulkan masalah, khususnya pada tahap panen Branchionus sp. Pemupukan dilakukan bersamaan dengan masuknya bibit phytoplankton dari hasil kultur skala semi massal, sekitar 10  –   20 % tergantung kepadatannya. Bak kultur massal berukuran 10  –   100 m 3, dari bahan fiber atau pasangan bata  permanen. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk pertanian sepert i Urea, ZA,  NPK dan KNO 3  sebagai sumber nitrogen dan TSP, SP3, NPK sebagai sumber  phospatnya.



Vitamin dan mikro nutrien lainnya bisa ditambahkan sebagai



  pelengkapnya. Hasil sampingan dari proses pembuatan gula (molase) atau bumbu masak (orgami) dapat dijadikan sebagai sumber mikro nutrien, ini telah dibuktikan dari kegiatan kultur phytoplankton di Balai Budidaya Air Payau Takalar, dan hasilnya sangat baik. Dosis yang digunakan dalam kultur massal adalah 1 –  2 liter untuk volume 100 m 3 media air kultur (Pujo dkk, 1998). Kultur  phytoplankton dari klass diatome perlu ditambahkan unsur silikat sekitar 5  –  20  ppm tergantung jenisnya. Waktu kultur untuk mencapai kepadatan optimal dan aman digunakan sebagai pakan  Branchyonus sp. Serta pemakaian secara langsung di bak  pemeliharaan larva ikan (Green water system), umumnya berkisar antara 4  –  6 hari.



Faktor lingkungan alam sangat dominan peranannya, seperti cahaya



matahari dan musim. Salah satu kriteria phytoplankton yang baik kualitasnya sebagai [pakan hidup, harus memiliki pola tumbuh yang normal, untuk itu perlu dilakukan pengamatan pertumbhannya dengan melihat perubahan waran secara visual dan mengukur kecerahannya dengan alat seichi disk. Bila memungkinakan, akan lebih baik dilakukan pemngamatan dan penghitungan di bawah mikroskop dengan bentuang alat hitung yaitu Haemocytometer. Pengamatan dengan mikroskop memberi beberapa keuntungan antara lain, dapat mengetahui penambahan jumlah sel setiap harinya, mangamati bentuk sel dan kemungkinan danya kontaminan mikroorganisme lainnya. Pengawasan yang displin memberi hasil yang lebih baik, dengan demikian kemurnian kultur massal dapat dipertahankan lebih lama dan berkualitas. BBAP Takalar sebagai instansi pemerinyah yang berfungsi sebagai unit  pelaksana teknis, telah melakukan kajian-kajian dan menyempurnakan untuk mendaptkan formula pupuk massal yang lebih efektif di sajikan pada tabel 8 sebagai berikut :



Tabel 8. Beberap Formula Pupuk Kultur Massal Phytoplankton Laut  NO



Bahan Kima



Nama Formula (ppm) Yashima



BBAP



BBAP



BBAP



BBAP



DT*



B*



C*



S*



 1



Urea



10



30



30



50



50



2



ZA



100



40



30



20



50



3



TSP



10



20



10 – 15



10 – 15



15 - 20



4



Molase/Orgami



-



10



10



10



15



5



Silikat (teknis)



-



5 - 20



-



-



-



IV. 7. Pertumbuhan Phytopl ankton H ij au (Green Al gae) dan Phytopl ankton Coklat (Br own Algae).



Pertumbuhan phytoplankton selama kultur dapat di tandai dengan  bertambah besarnya ukuran sel atau bertambah banyaknya jumlah sel. Ada 4 fase  pertumbuhan phytoplankton yaitu : a) Fase Adaptasi Ukuran sel pada fase ini pada umumnya meningkat. Secara fisiologis  phytoplankton sangat aktif dan terjadi proses sintesa protein baru.Organisme mengalami metabolisme, tetapi belum terjadi pembelahan sel sehingga kepadatan sel belum meningkat.  b) Fase Logaritmik atau Eksponensial Fase ini di awali dengan pembelahan sel disertai dengan laju  pertumbuhan. Pada kondisi kultur yang optimum, laju pertumbuhan pada fase ini bisa mencapai maksimal. c) Fase Stasioner atau Istirahat Pada fase ini pertumbuhan mulai mengalami penurunan di bandingkan dengan fase logaritmik. Laju reproduksi sama dengan laju kematian. Dengan demikian penambahan dan pengurangan jumlah phytoplankton relatif sama sehingga kepadatan phytoplankton tetap. d) Fase Kematian Pada fase ini laju kematian lebih cepat dari pada laju reproduksi. Jumlah sel menurun secara geometrik. Penurunan kepadatan pytoplankton di tandai dengan perubahan kondisi optimal yang dipengaruhi oleh temperatur,



 cahaya, pH air dan beberapa faktor lingkungan lainnya. Adapun data  pertumbuhan Phitoplankton dapat dilihat pada grafik dibawah ini :



Gambar 2. Grafik Pertumbuhan phytoplankton



5.8. Perhitungan Kepadatan Phytoplankton dengan Haemocytometer



 Haemocytometer umumnya digunakan untuk menghitung sel-sel darah namun juga di pakai untuk menghitung sel plankton. Untuk menggunakan alat ini diperlukan adanya mikroskop dan pipet tetes. Sampel diambil dengan menggunakan



pipet



tetes



yang



steril



dan



selanjutnya



diteteskan



pada



haemocytometer yang sudah siap pada mikroskop. Selanjutnya di lakukan  pengamatan dan penghitungan. Untuk memudahkan perhitungan phytoplankton yang di amati biasa menggunakan alat bantu hand counter.  Haemocitometer merupakan suatu alat yang terbuat dari gelas yang di bagi menjadi kotak - kotak pada dua tempat bidang pandang. Kotak tersebut berbentuk  bujur sangkar dengan sisi 1 mm dengan kedalaman 0,1 mm sehingga apabila di tutup dengan gelas penutup volume ruangan yang terdapat di atas bidang bergaris adalah 0,1 mm³ atau 1 ml. Kotak bujur sangkar mempunyai sisi 1 mm tersebut di  bagi lagi menjadi 25 buah kotak bujur sangkar. Kotak bagian tengah masingmasing terbagi lagi menjadi 16 kotak bujur sangkar bagian sudut.



 Cara penghitungan kepadatan phytoplankton dengan haemocytometer a. Haemocytometer di bersihkan dan dikeringkan terlebih dahulu dengan kertas tissue, kemudin gelas penutupnya di pasang.  b. Phytoplankton yang akan di hitung kepadatannya di teteskan dengan menggunakan pipet tetes steril pada bagian parit yang melintang hingga penuh. c. Saat melakukan penetesan harus di lakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara di bawah gelas penutup. d. Untuk menghitung phytoplankton yang bergerak aktif, sebelum di teteskan pada haemocytometer, phytoplankton tersebut di matikan terlebih dahulu dengan cara menambah beberapa tetes formalin dan selanjutnya di amati di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 atau 400 kali pada bidang kotak-kotak. e. Untuk mengetahui kepadatan phytoplankton, dilakukan dengan menghitung  phytoplankton yang terdapat pada kotak bujur sangkar yang mempunyai sisi 1 mm. f.



Jika jumlah phytoplankton yang dihitung adalah N, maka kepadatan  phytoplankton adalah N x 10 4 sel / ml.



5.9. Pemanenan



Hasil kultur murni skala laboratorium dengan volume 10 liter selanjutnya digunakan sebagai starter pada tingkatan lanjutan dengan volume yang lebih besar yaitu untuk kultur skala massal yang mencakup skala intermediate (500 liter  – 1 ton), semi massal (2  –   5 ton) dan massal (10  –   20 ton). Hasil panen pada kultur massal selanjutnya yang akan digunakan sebagai pakan alami untuk kegiatan  pembenihan dengan dengan kepadatan dan kuantitas yang tinggi.



 Gambar pipa panen pada bak kultur massal



Gambar saringan untuk panen



Gambar panen rotofera. 5.10. Pasca Panen



 Phytoplankton yang telah di panen dapat langsung di manfaatkan sebagai makanan alami bagi larva atau disimpan dalam bentuk kering atau basah dalam freezer. Phytoplankton dalam bentuk kering dihasilkan dari penjemuran  phytoplankton yang dilakukan dalam kotak penjemuran pada udara panas dengan suhu sekitar 70 °C. Selanjutnya phytoplankton yang sudah kering dapat disimpan dalam botol atau tempat dapat



di



lakukan



penyimpanan yang tertutup rapat. Pengeringan juga



dengan



menggunakan



oven.



Phytoplankton



freezer



(phytoplankton beku) di peroleh dari hasil penyimpanan phytoplankton yang telah di padatkan di dalam freezer.



 BAB V PENUTUP



Kesimpulan dan Saran



Setelah melaksanakan Praktek lapang di Balai Budidaya Air Payau Takalar (BBAP Takalar), kesimpulan yang diambil selama mengikuti kegiatan tersebut adalah : 1. Untuk mendapatkan produksi plankton berkualitas baik dan bermutu di  perlukan inokulum yang baik artinya bebas dari bakteri dan kontaminan, menggunakan peralatan dan bahan-bahan yang steril, ruangan steril serta menerapkan standar prosedur sesuai SNI yang berlaku pada BBAP Takalar sesuai standar biosecurity, mulai dari kegiatan kultur murni, kultur massal sampai kegiatan pasca panen. 2. Untuk menunjang keberhasilan produksi plankton dalam kuantitas yang  besar dan kualitas yang bermutu tinggi diperlukan sarana / prasarana  penunjang yang memadai. 3. Untuk menghasilkan plangkton sesuaikan dengan yang diinginkan, harus menggunakan alat dan bahan yang berkualitas baik pula serta penggunaan formulasi yang sesuai dengn plangkton yang diinginkan.
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